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Abstrak   
Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pemasaran digital 
peserta pelatihan di UPT Balai Latihan Kerja Kota Magelang melalui pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) 
multibahasa dan teknik produksi konten visual. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi digital 
dan kesulitan pelaku usaha mikro dalam memproduksi materi promosi yang efektif. Kegiatan pelatihan 
dilaksanakan melalui metode berbasis kompetensi dan praktik langsung, mencakup pelatihan copywriting 
iklan dengan AI, penerjemahan multibahasa menggunakan ChatGPT, serta teknik fotografi dan desain 
grafis dengan Canva. Evaluasi menunjukkan bahwa 85.4% peserta merasa siap mengimplementasikan 
teknologi AI dalam pemasaran produk. Selain peningkatan kemampuan individu, kegiatan ini juga 
memberikan sarana produksi visual bagi mitra untuk mendukung keberlanjutan keterampilan pasca-
pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan praktis, kolaboratif, dan adaptif berbasis 
teknologi mampu menjawab tantangan keterbatasan pemasaran UMKM di era digital. 
 
Kata kunci: pemasaran digital, kecerdasan buatan, UMKM, multibahasa, Canva, ChatGPT, Balai Latihan 
Kerja 
 
Abstract   
This community service program aims to enhance the digital marketing competencies of vocational 
trainees at the Magelang City Job Training Center through the use of multilingual artificial intelligence (AI) 
and visual content production techniques. The activity responds to the low level of digital literacy and the 
difficulty micro-entrepreneurs face in creating effective promotional materials. The training used a 
competency-based, hands-on approach, including AI-assisted advertising copywriting, multilingual 
translation with ChatGPT, and basic photography and graphic design with Canva. Evaluation results show 
that 85.4% of participants felt ready to apply AI in their marketing strategies. In addition to individual 
capacity building, the program also provided the partner institution with content production equipment to 
ensure the sustainability of the acquired skills. Overall, this initiative demonstrates that a practical, 
collaborative, and technology-based approach can effectively address marketing limitations faced by 
micro-enterprises in the digital age. 
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1. PENDAHULUAN  

 

Transformasi digital telah mendorong perubahan besar dalam strategi pemasaran pelaku Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Kompetensi digital, terutama dalam mengoperasikan platform 
kecerdasan buatan (AI) dan media visual, menjadi faktor kunci dalam memperluas jangkauan pasar serta 
meningkatkan efektivitas komunikasi merek. Penelitian terkini menunjukkan bahwa penerapan AI dalam 
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pemasaran mampu mempercepat proses produksi konten, mengurangi biaya, dan menghasilkan interaksi 
yang lebih personal dengan konsumen [1][2]. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan ketimpangan literasi digital di kalangan pelaku usaha 
lokal, khususnya alumni pelatihan vokasi yang belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan teknologi 
digital dalam mempromosikan produk. Laporan SI Monalisa BLK Kota Magelang tahun 2024 mencatat 
bahwa sebagian besar alumni telah menjalankan usaha mandiri, tetapi masih terkendala pada aspek 
promosi yang berdampak langsung terhadap rendahnya omzet mingguan [5]. Keterbatasan ini sebagian 
besar bersumber dari kurangnya pemahaman mengenai strategi branding visual dan keterampilan 
membuat materi promosi yang sesuai dengan dinamika pasar digital. 

Desain visual yang kuat dan fotografi produk yang menarik terbukti meningkatkan kepercayaan 
konsumen dan daya tarik produk di berbagai platform [6][7]. Ketika dikombinasikan dengan kemampuan 
menyusun narasi promosi dalam berbagai bahasa, strategi ini berpeluang memperluas penetrasi pasar, 
termasuk ke segmen lintas budaya [8][9]. Platform seperti Canva dan ChatGPT menghadirkan fitur-fitur 
yang mendukung integrasi tersebut, antara lain teks otomatis multibahasa, penghapus latar belakang, dan 
template visual adaptif. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memperkuat kompetensi pemasaran 
digital peserta pelatihan di UPT BLK Kota Magelang. Materi difokuskan pada penguasaan alat bantu AI 
multibahasa dan teknik fotografi produk dengan pendekatan berbasis praktik langsung. Dukungan berupa 
perangkat fotografi dasar disiapkan untuk mendukung keberlanjutan praktik setelah pelatihan. 
Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi penguasaan teknis, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir 
peserta dalam memosisikan teknologi sebagai bagian integral dari proses kreatif dan strategi 
kewirausahaan. 

Berbagai kegiatan dan publikasi pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada penguatan 
pemasaran digital UMKM di Indonesia pada umumnya masih menitikberatkan pada pemanfaatan media 
sosial dan marketplace secara konvensional, seperti pengenalan platform digital, teknik unggah konten, 
serta strategi promosi dasar berbasis manual [10]. Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa pelatihan 
digital sering kali berhenti pada aspek teknis operasional tanpa integrasi teknologi lanjutan yang bersifat 
adaptif dan berkelanjutan [11]. Di sisi lain, meskipun kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) telah 
diakui secara global sebagai pendorong transformasi bisnis dan inovasi kewirausahaan [12], 
pemanfaatannya dalam konteks pengabdian masyarakat bagi pelaku UMKM khususnya sebagai alat bantu 
kreatif multibahasa dan pendukung produksi konten visual masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian 
besar program pengabdian belum secara eksplisit menargetkan perubahan pola pikir peserta dalam 
memandang teknologi sebagai bagian integral dari proses kreatif dan strategi kewirausahaan, serta minim 
dukungan sarana pascapelatihan yang memungkinkan keberlanjutan praktik [13]. Kesenjangan inilah yang 
menjadi dasar perancangan kegiatan ini, yaitu menghadirkan model pengabdian berbasis praktik langsung 
yang mengintegrasikan pemanfaatan AI multibahasa dan fotografi produk, didukung penyediaan 
perangkat dasar, sehingga tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga mendorong 
internalisasi teknologi digital dalam praktik kewirausahaan UMKM secara berkelanjutan serta 
berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) poin 8 dan 9 [14]. 

Program ini diarahkan sebagai inisiatif strategis dalam pemberdayaan UMKM berbasis teknologi, 
dengan kontribusi nyata terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya poin 8 
(pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi) serta poin 9 (industri, inovasi, dan infrastruktur). Melalui 
penguatan kapasitas individu dalam hal pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dan produksi konten 
visual, kegiatan ini tidak hanya memperluas akses pelaku UMKM terhadap ekosistem digital, tetapi juga 
menciptakan model pembelajaran vokasi yang aplikatif, berkelanjutan, dan inklusif. Penyediaan sarana 
penunjang seperti peralatan fotografi dasar serta pendekatan pelatihan yang berbasis praktik mendorong 
terciptanya lingkungan belajar yang produktif dan berdampak langsung terhadap peningkatan 
keterampilan peserta. Dalam jangka panjang, integrasi teknologi digital ke dalam praktik kewirausahaan 
lokal diharapkan mampu memperkuat daya saing UMKM serta memfasilitasi percepatan transformasi 
digital yang adaptif terhadap perubahan pasar dan perkembangan teknologi global. 
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2. LANDASAN TEORI DAN METODE  
 

Penggunaan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam ranah pemasaran digital telah menjadi salah 
satu topik strategis dalam pengembangan UMKM. AI memungkinkan personalisasi konten, penerjemahan 
otomatis multibahasa, analisis audiens, hingga optimalisasi kampanye iklan secara efisien dan terukur 
[15,16]. Dalam konteks ini, AI bukan sekadar alat bantu teknis, tetapi juga instrumen pemberdayaan yang 
dapat meningkatkan akses pasar dan daya saing UMKM di tingkat lokal hingga global [17]. Penelitian oleh 
Isler et al. [18] menunjukkan bahwa konten iklan berbasis AI tidak hanya efisien dalam proses 
produksinya, tetapi juga memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan dan niat beli konsumen. 
Dalam hal komunikasi visual, platform seperti Canva yang telah dilengkapi fitur berbasis AI, seperti Magic 
Write dan Design Generator, memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM untuk menciptakan materi 
promosi secara mandiri, tanpa latar belakang teknis desain. Hal ini sangat penting mengingat rendahnya 
literasi desain grafis di kalangan pelaku usaha mikro [19]. 

Berdasarkan data Sistem Monitoring Alumni Pelatihan (SI Monalisa) tahun 2024, dari 560 alumni 
BLK, 33,16% (186 orang) menjalankan usaha mandiri dan 26,32% (147 orang) bekerja di sektor formal 
maupun informal. Ini menunjukkan bahwa 59,47% alumni terserap sebagai tenaga kerja produktif. 
Namun, dari kelompok wirausaha, 77% memiliki omzet mingguan kurang dari Rp500.000,-, menandakan 
posisi mereka dalam kategori usaha mikro yang rentan secara ekonomi [5]. 

 
Gambar 1. Rentan Omzet Alumni yang Berwirausaha  

(Sumber: Laporan SI Monalisa BLK Kota Magelang 2024) 

Melalui hasil wawancara yang dilakukan pada Desember 2024 lalu, Ketua BLK Kota Magelang 
menjelaskan bahwa permasalahan utama yang dihadapi oleh alumni wirausaha adalah keterbatasan 
dalam merancang strategi pemasaran yang efektif dan terjangkau. Hal ini diperparah oleh rendahnya 
literasi digital dan keterampilan produksi konten. Untuk menjawab permasalahan tersebut, pelatihan ini 
dirancang melalui pendekatan teknologi berbasis AI dan metode pembelajaran praktis yang aplikatif. 
Melalui pendekatan partisipatif dan pelatihan berbasis kompetensi (Competency-Based Training) 
pelatihan ini mengakomodasi kebutuhan mitra dan peserta pelatihan[20]. 

Metode pelaksanaan kegiatan terbagi dalam empat tahapan utama: (1) persiapan, (2) pelatihan, (3) 
evaluasi, dan (4) pelaporan. Tahap persiapan mencakup koordinasi dengan mitra, penyusunan modul 
berbasis kebutuhan, serta pengadaan sarana pendukung pelatihan. Tahap pelatihan terdiri atas dua sesi 
utama: pelatihan prompt copywriting menggunakan ChatGPT untuk konten iklan multibahasa, dan 
pelatihan digital marketing berbasis visual dengan Canva, yang mencakup teknik dasar fotografi produk 
serta pengelolaan media sosial.Peserta dalam kegiatan pengabdian ini Adalah Peserta Pelatihan Western 
Food, Roti dan Kue, dan Barista di BLK Kota Magelang.  

Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Secara kuantitatif, tim menggunakan instrumen berupa kuesioner daring (Google Form) untuk mengukur 
perubahan tingkat kesiapan dan pemahaman peserta terhadap pemanfaatan AI dalam pemasaran. 
Hasilnya menunjukkan bahwa 85,4% peserta berada pada tingkat kesiapan tinggi (skor 4 dan 5 dalam 
skala Likert 1–5). Secara kualitatif, pengamatan terhadap partisipasi aktif, hasil praktik, dan refleksi 
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peserta menunjukkan adanya peningkatan kemampuan naratif dan visual dalam konten promosi yang 
dihasilkan, termasuk penguatan kepercayaan diri peserta sebagai pelaku usaha yang adaptif secara digital. 

Tingkat ketercapaian keberhasilan pengabdian juga diamati dari sisi sosial dan ekonomi. Secara 
sosial, kegiatan ini membentuk komunitas belajar yang kolaboratif, serta membuka ruang bagi peserta 
untuk saling berbagi strategi promosi. Dari sisi ekonomi, beberapa peserta menyatakan mulai 
mengaplikasikan hasil pelatihan untuk meningkatkan eksposur produk mereka di platform daring. Selain 
itu, penyediaan alat produksi konten kepada BLK sebagai mitra juga menjadi bentuk intervensi strategis 
yang memperkuat ekosistem pelatihan secara berkelanjutan. 

Melalui pendekatan metodologis yang holistik dan berbasis kebutuhan riil, kegiatan ini berhasil 
menciptakan sinergi antara teknologi, keterampilan, dan strategi pemasaran yang aplikatif, yang secara 
langsung memberikan dampak pada penguatan kapasitas dan keberdayaan ekonomi peserta. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Pelatihan bertajuk Peningkatan Kompetensi Pemasaran Digital melalui Penggunaan Kecerdasan 
Buatan Multibahasayang diselenggarakan pada 29–30 April 2025 di Aula UPT Balai Latihan Kerja (BLK) 
Kota Magelang, merupakan bagian dari upaya pemberdayaan pelaku usaha mikro dalam menghadapi 
tuntutan digitalisasi pemasaran. Kegiatan ini melibatkan 48 peserta dari berbagai bidang pelatihan, 
termasuk tata boga, barista, dan pengolahan makanan. Fokus pelatihan diarahkan pada penguasaan 
strategi komunikasi visual dan pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (AI) berbasis platform Canva 
yang dapat digunakan secara multibahasa. 

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan asesmen pemahaman awal peserta mengenai pemasaran 
digital berbasis AI. Sebagian besar peserta (91,7%) menyatakan telah mengenal konsep dasar AI, 
meskipun pada tataran praktik, pemanfaatan teknologi tersebut masih terbatas. Temuan ini 
menggambarkan adanya celah antara pengetahuan teoritis dan kemampuan aplikatif peserta. Visualisasi 
hasil asesmen awal tersebut disajikan pada diagram berikut:  

 

 
Gambar 2. Tingkat Pemahaman AI sebelum pelatihan  

 
Setelah mengikuti serangkaian sesi pelatihan—yang meliputi pembuatan konten visual, 

pemanfaatan fitur Magic Writeuntuk penulisan otomatis, serta teknik background removal—terjadi 
peningkatan signifikan dalam kesiapan peserta untuk mengadopsi AI ke dalam strategi promosi mereka. 
Sebanyak 85,4% peserta menyatakan berada pada level kesiapan tinggi (skor 4 dan 5 dari skala 5), yang 
menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam mendorong transformasi kognitif dan psikomotor peserta. 
Visualisasi perubahan tingkat kesiapan tersebut dapat dilihat pada diagram berikut. 
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Gambar 3. Distribusi Kesiapan Peserta Menggunakan AI Setelah Pelatihan  

 
Respons kualitatif dari peserta juga menunjukkan integrasi pemahaman dan rencana konkret 

implementasi AI untuk pengembangan usaha. Perhatikan tabel berikut yang merupakan hasil analisis 
tematik dari jawaban kualitatif yang diberikan oleh peserta.  

Tabel 1. Analisis Tematik Rencana Pemanfaatan AI oleh Peserta Pelatihan 

No Tema Kutipan Langsung Interpretasi Makna dan Implikasi 

1 Desain Logo dan 
Identitas Usaha 

“Bikin logo buat nama usaha.” 
(R12) 
“Membuat logo untuk toko 
saya.” (R25) 

Peserta menunjukkan kesadaran awal akan 
pentingnya identitas visual dalam usaha. 
Hal ini mencerminkan pemahaman bahwa 
logo adalah elemen penting dalam 
membangun citra dan daya tarik usaha, 
meskipun keterampilan teknis desain 
masih perlu dibimbing. 

2 Pembuatan 
Konten Promosi 
Visual 

“Membuat pamflet untuk 
booth.”(R19) 
“Desain flyer untuk promosi 
makanan.” (R33) 

Respons ini memperlihatkan 
kecenderungan peserta untuk langsung 
menerapkan keterampilan membuat 
materi promosi. Mereka memahami 
bahwa tampilan menarik akan membantu 
menarik perhatian calon pelanggan, 
namun pendekatan mereka masih 
sederhana dan belum berbasis strategi 
komunikasi. 

3 Pemasaran 
Produk dengan 
Bantuan AI 

“Menggunakan AI untuk 
mengenalkan produk saya.” (R7) 
“Memasarkan produk dengan 
metode AI.” (R41) 

Ungkapan ini menunjukkan bahwa peserta 
telah memahami potensi AI dalam 
mendukung promosi, meski masih pada 
tataran konseptual. Mereka membutuhkan 
penguatan agar mampu merancang 
strategi pemasaran digital yang lebih 
konkret dan sistematis. 

4 Perencanaan 
Usaha Berbasis 
Teknologi 

“Saya akan membuka usaha 
minuman kemudian saya akan 
pasarkan dengan bantuan AI.” 
(R18) 

Tanggapan ini menandakan adanya 
dorongan kewirausahaan berbasis digital. 
Peserta mulai memikirkan perencanaan 
usaha secara lebih terstruktur, 
menunjukkan kesiapan untuk 
mengintegrasikan teknologi sejak awal 
pengembangan bisnis. 
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5 Inovasi Produk 
dan 
Pengembangan 
Jasa 

“Pembuatan resep baru dan 
inovasi rasa baru.” (R5) 
“Membuat menu baru dengan 
AI.” (R27) 

Peserta menunjukkan kreativitas dan 
kemauan mengeksplorasi AI untuk 
mendukung pengembangan produk. 
Mereka melihat teknologi bukan sekadar 
alat promosi, tetapi juga sarana untuk 
menciptakan diferensiasi usaha melalui 
inovasi. 

 
Berdasarkan tabel di atas, berbagai ide muncul dari peserta terkait pemanfaatan AI dalam 

pengembangan merek dan konten digital. Beberapa peserta mengemukakan rencana untuk membuat 
logo usaha, katalog digital, dan pamflet promosi, sementara lainnya tertarik untuk mengaplikasikan AI 
dalam inovasi produk, seperti pengembangan varian rasa baru.   

Selain keterampilan desain, pelatihan ini juga menekankan pentingnya visualisasi produk melalui 
teknik fotografi sederhana. Peserta diajarkan bagaimana memanfaatkan sumber pencahayaan alami dan 
alat bantu murah seperti mini-studio serta latar belakang netral agar hasil foto tampak profesional.  

 
 

Gambar 4. Sesi penyampaian materi  
 

 
 

Gambar 5. Hasil foto peserta dengan cahaya dan latar sederhana 
 

Kegiatan ini juga memperkuat aspek keberlanjutan dengan penyediaan dukungan fasilitas berupa 
lighting set, background, dan peralatan tambahan lainnya. Penyerahan dukungan ini diberikan tidak hanya 
kepada BLK tetapi juga kepada seluruh peserta. Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta 
tetap dapat melanjutkan praktik produksi konten secara mandiri pascapelatihan, serta memperkuat 
ekosistem digitalisasi usaha kecil di lingkungan BLK.  
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  Gambar 6. Penyerahan bantuan alat ke peserta dan BLK Kota Magelang 

 
Gambar 7. Set Lighting, background screen, dan peralatan lainnya 

 
Berdasarkan hasil survei mengenai tingkat kepuasan peserta terhadap pelatihan, data 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan respons yang sangat positif. Dari total 48 peserta, 
sebanyak 46 orang (95,8%) menyatakan puas terhadap pelaksanaan pelatihan, sementara hanya 2 peserta 
(4,2%) yang tidak memberikan jawaban atau menyatakan tidak puas. Tingginya angka kepuasan ini 
mengindikasikan bahwa pelatihan telah berhasil memenuhi ekspektasi peserta dari berbagai aspek, baik 
dari sisi materi, metode penyampaian, fasilitator, maupun relevansi topik dengan kebutuhan mereka. Hal 
ini juga mencerminkan bahwa pendekatan praktis yang digunakan—termasuk penggunaan alat bantu 
visual, pengenalan platform berbasis AI, dan penyediaan peralatan pendukung—telah menciptakan 
pengalaman belajar yang bermanfaat dan menyenangkan. 

Pelatihan ini tidak hanya memberikan peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga membentuk 
pola pikir baru peserta terhadap urgensi adaptasi digital dalam kewirausahaan. Pendekatan berbasis 
praktik, pengenalan AI multibahasa, dan pemberian fasilitas penunjang telah menciptakan lingkungan 
belajar yang tidak hanya transformatif tetapi juga berkelanjutan. Pelatihan ini memperlihatkan bahwa 
pemberdayaan berbasis teknologi tidak harus mahal atau kompleks; justru dengan pendekatan yang tepat 
sasaran dan kontekstual, pelaku UMKM dapat mengadopsi teknologi dengan lebih percaya diri dan 
produktif. 

 
    PERBANDINGAN HASIL PENGABDIAN DAN IMPLEMENTASI TEORI   

Hasil kegiatan pengabdian ini memperlihatkan bahwa pengenalan peserta terhadap konsep 
kecerdasan buatan tidak serta-merta berbanding lurus dengan kemampuan mereka dalam 
memanfaatkannya secara praktis untuk pemasaran usaha. Meskipun sebagian besar peserta telah 
mengetahui keberadaan teknologi AI, penggunaannya masih terbatas dan belum terintegrasi dalam 
strategi promosi sehari-hari. Kondisi ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
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tantangan utama adopsi teknologi pada pelaku UMKM bukan terletak pada rendahnya kesadaran, 
melainkan pada keterbatasan keterampilan terapan dan minimnya dukungan yang memungkinkan 
teknologi digunakan secara berkelanjutan [23]. 

Peningkatan kesiapan peserta setelah pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik 
memberikan dampak yang nyata. Ketika peserta berinteraksi langsung dengan fitur AI yang bersifat visual, 
sederhana, dan multibahasa melalui platform Canva, mereka tidak hanya memahami cara kerja teknologi 
tersebut, tetapi juga merasakan manfaatnya secara langsung dalam mempercepat pembuatan konten 
promosi. Situasi ini menjelaskan mengapa penerimaan teknologi meningkat, sebagaimana dijelaskan 
dalam Technology Acceptance Model, bahwa teknologi lebih mudah diterima ketika dirasakan bermanfaat 
dan mudah digunakan [21]. Temuan ini juga sejalan dengan studi empiris di Indonesia yang menunjukkan 
bahwa persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan menjadi faktor kunci dalam adopsi AI oleh 
UMKM [25]. 

Dari sisi proses pembelajaran, pelatihan yang menekankan praktik langsung, pendampingan, dan 
refleksi terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan yang bersifat instruksional semata. Peserta tidak 
hanya menerima materi, tetapi dilibatkan dalam proses mencoba, memperbaiki, dan merencanakan 
penerapan keterampilan yang diperoleh untuk usaha mereka masing-masing. Pola ini mencerminkan 
prinsip pembelajaran berbasis pengalaman, di mana pemahaman berkembang melalui keterlibatan aktif 
dan pengalaman konkret [22]. Dibandingkan dengan sejumlah kegiatan pengabdian terdahulu yang 
cenderung berhenti pada tahap pelatihan, pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta untuk 
membangun kepercayaan diri dan kesiapan bertindak. 

Integrasi pelatihan pemasaran digital dengan penguatan keterampilan fotografi produk juga 
memberikan kontribusi penting terhadap kualitas luaran kegiatan. Dalam konteks pemasaran daring, 
visual produk menjadi representasi utama kualitas dan profesionalisme usaha. Foto produk yang jelas, 
terang, dan tertata dengan baik berperan dalam membangun kepercayaan konsumen dan memengaruhi 
keputusan pembelian [24]. Melalui pengenalan teknik fotografi sederhana dan pemanfaatan alat bantu 
berbiaya rendah, peserta memperoleh keterampilan yang realistis untuk diterapkan sesuai dengan kondisi 
usaha kecil yang mereka jalani. 

Aspek keberlanjutan diperkuat melalui pemberian fasilitas pendukung berupa peralatan fotografi 
dasar yang dapat digunakan bersama di lingkungan BLK maupun secara mandiri oleh peserta. Dukungan 
ini memastikan bahwa praktik yang telah dipelajari tidak berhenti setelah pelatihan selesai, tetapi dapat 
terus dikembangkan dalam aktivitas usaha sehari-hari. Pendekatan semacam ini selaras dengan 
rekomendasi penguatan kapasitas UMKM yang menekankan pentingnya kombinasi antara peningkatan 
kompetensi dan ketersediaan infrastruktur pendukung agar transformasi digital dapat berlangsung secara 
berkelanjutan [23]. 

 
4. KESIMPULAN  

 

Pelatihan “Peningkatan Kompetensi Pemasaran Digital melalui Penggunaan Kecerdasan Buatan 
Multibahasa” yang dilaksanakan oleh tim pengabdian Universitas Negeri Semarang berhasil membuka 
ruang baru bagi pelaku usaha mikro untuk memahami sekaligus menerapkan strategi pemasaran berbasis 
teknologi secara praktis. Melalui pendekatan yang menggabungkan teori, praktik langsung, serta 
pemanfaatan platform desain berbasis AI, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi 
juga mulai menunjukkan kesiapan untuk mengintegrasikan teknologi tersebut dalam usaha mereka 
sehari-hari. 

Transformasi keterampilan peserta terlihat nyata pada peningkatan pemahaman terhadap visual 
branding, eksplorasi fitur-fitur AI seperti Magic Write dan Background Remover, serta kemampuan 
menyusun narasi promosi yang relevan secara linguistik dan kultural. Komponen pendukung seperti 
pelatihan fotografi produk dan pemberian alat bantu visual turut memperkuat keberlanjutan kegiatan, 
menjadikan pelatihan ini tidak berhenti pada ranah transfer ilmu, tetapi juga membangun ekosistem 
kewirausahaan digital yang berkelanjutan di lingkungan BLK Kota Magelang. 
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Keberhasilan kegiatan ini menjadi pijakan penting bagi rencana pengembangan di masa mendatang. 
Program serupa dapat diadaptasi dalam skema pelatihan berjenjang, dengan fokus yang lebih spesifik 
pada penguatan daya saing UMKM berbasis komunitas. Selain itu, peluang penelitian lanjutan terbuka 
lebar, baik dalam bentuk kajian longitudinal untuk memantau perubahan perilaku digital peserta, maupun 
evaluasi dampak penggunaan AI terhadap pertumbuhan usaha mikro secara terukur dan kontekstual. 
Dengan pendekatan yang menyentuh aspek teknologi, kreativitas, dan pemberdayaan lokal, pelatihan ini 
layak menjadi model replikasi bagi wilayah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam mendorong 
transformasi digital sektor informal. 
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